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Abstrak 

Pendidikan Islam bertujuan memuliakan manusia melalui integrasi spiritual dan intelektual. 

Namun, arus digitalisasi memunculkan krisis adab pada generasi digital yang berakar pada dikotomi 

ilmu pengetahuan modern. Penelitian ini bertujuan merumuskan kerangka konseptual paradigma 

pendidikan yang berlandaskan Kesatuan Ilmu menurut Seyyed Hossein Nasr sebagai fondasi 

filosofis bagi pembentukan adab yang kokoh di era digital. Metode yang digunakan adalah kualitatif 

dengan rancangan studi kepustakaan (library research) yang bersifat filosofis-reflektif. Data 

dianalisis secara deskriptif-analitis dan interpretatif untuk menyintesiskan konsep kunci Nasr 

menjadi model paradigma transformatif. Hasil penelitian menegaskan bahwa krisis adab berakar 

pada pandangan sekuler, sementara Kesatuan Ilmu menawarkan fondasi ontologis yang 

menyakralkan ilmu dan epistemologis yang menempatkan adab sebagai wujud kesadaran spiritual. 

Implikasi pedagogisnya meliputi integrasi etika dan filsafat teknologi ke dalam kurikulum 

Teknologi, Informasi, dan Komunikasi (TIK), serta reposisi peran guru sebagai teladan. Penelitian 

ini memberikan kontribusi teoritis dalam menjembatani filsafat Islam dan pendidikan digital, 

menghasilkan model paradigma yang mengubah tujuan pendidikan dari sekadar keterampilan 

teknis menjadi pembentukan manusia yang arif, adil, dan beradab. 

 

Kata Kunci: kesatuan ilmu, adab digital, seyyed hossein nasr, filsafat pendidikan islam 

 

Abstract 

Islamic education aims to ennoble humanity through spiritual and intellectual integration. 

However, the current of digitalization gives rise to an adab crisis (moral and ethical conduct) in 

the digital generation, which is rooted in the modern dichotomy of knowledge. This study aims to 

formulate a conceptual framework for an educational paradigm based on the Unity of Knowledge 

according to Seyyed Hossein Nasr as a philosophical foundation for robust adab formation in the 

digital era. The method used was qualitative with a library research design, characterized by a 

philosophical-reflective approach. Data were analyzed using a descriptive-analytical and 

interpretive technique to synthesize Nasr’s key concepts into a transformative paradigm model. The 

research results confirmed that the adab crisis stems from a secular worldview, while the Unity of 

Knowledge offers an ontological foundation that sanctifies knowledge and an epistemological one 

that positions adab as a manifestation of spiritual consciousness. The pedagogical implications 

include the integration of ethics and the philosophy of technology into the Information and 

Communication Technology (ICT) curriculum, and the repositioning of the teacher's role as an 
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exemplar. This research provides a theoretical contribution by bridging Islamic philosophy and 

digital education, resulting in a paradigm model that shifts the goal of education from mere 

technical skills to the formation of human beings who are wise, just, and virtuous. 

 

Keywords: unity of knowledge, digital adab, seyyed hossein nasr, islamic educational philosophy 

 

A. PENDAHULUAN 

Sepanjang sejarah peradaban dan perkembangan ilmu pengetahuan, pendidikan telah 

lama menjadi pilar utama pembentukan masyarakat beradab. Istilah pendidikan menurut 

ajaran Islam diartikan sebagai proses pemuliaan manusia melalui pengembangan 

intelektual, spiritual, dan moral secara holistik (Marjuni, 2020). Ilmu tidak dipandang 

sebagai sekadar instrumen teknis, melainkan sebagai jalan menuju kebenaran dan 

kedekatan dengan Tuhan. Dalam kerangka ini, kesatuan ilmu menjadi landasan utama bagi 

pembentukan karakter yang beradab, di mana dimensi pengetahuan, etika, dan spiritualitas 

saling terintegrasi secara harmonis. Menurut Chaudhary (2020), fenomena digitalisasi ini 

telah mengubah cara manusia belajar, berinteraksi, dan memaknai otoritas keilmuan. 

Gejala penurunan rasa hormat terhadap guru, orang tua, dan individu yang lebih tua 

semakin mencuat dalam interaksi sosial generasi digital (Hudi et al., 2024). Ucapan yang 

tidak sopan, sikap meremehkan, dan lunturnya tata krama dalam interaksi digital menjadi 

indikator krisis adab yang mengkhawatirkan. Berbagai lembaga pendidikan melaporkan 

meningkatnya kasus pelanggaran etika oleh siswa, baik dalam pembelajaran daring 

maupun saat bermedia sosial. Data dari KPAI pada tahun 2023, mencatat lebih dari 2.000 

kasus pelanggaran etika digital dan cyberbullying di kalangan pelajar, menunjukkan adanya 

krisis nilai yang semakin tajam di generasi muda (Yusuf, 2025). Gejala ini menunjukkan 

adanya pergeseran nilai yang berpotensi merusak integritas hubungan pedagogis dan 

menggoyahkan tatanan sosial yang selama ini dijaga melalui norma kesantunan (Aziz et 

al., 2025).  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa dalam komunikasi daring, siswa 

menggunakan bahasa non-formal karena persepsi kesetaraan usia antara guru dan murid 

(Undari et al., 2022), dan adanya pergeseran etika penggunaan media digital yang 

menyebabkan murid kesulitan membedakan etika komunikasi yang tepat ketika berbicara 

dengan guru dibanding dengan teman sebaya (Farhan Ramadhan & Puspita Tutiasri, 2023). 

Perubahan ini mendekati model komunikasi setara yang dapat memudarkan batas 

penghormatan tradisional. Kesenjangan antara kemajuan teknologi dan kemerosotan moral 

ini menggambarkan adanya disorientasi dalam memaknai hakikat ilmu dan hubungan sosial 

yang beradab (Hudi et al., 2024).  

Penelitian terdahulu tentang pendidikan digital umumnya berfokus pada sisi 

teknologinya, seperti efektivitas media digital, capaian akademik, aksesibilitas dan 

kesenjangan (Brugliera, 2024). Di sisi lain, kajian yang membahas aspek adab dan etika 

dalam pendidikan berbasis digital masih tergolong sedikit, khususnya aspek yang 

mengintegrasikan epistemologi Islam sebagai dasar filosofis (Hakim, 2022). Pendekatan 

pendidikan karakter yang selama ini digunakan umumnya bersifat normatif dan belum 

menyentuh akar pemikiran dari krisis adab yang terjadi. Hal ini memperlihatkan adanya 
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celah dalam pengembangan model pendidikan yang mampu menjawab tantangan moral 

secara mendalam dan sistematis (Ahirin et al., 2024).  

Penelitian ini menghadirkan kontribusi baru dengan menjadikan konsep kesatuan 

ilmu sebagai fondasi pembentukan adab bagi generasi digital, berlandaskan pemikiran 

Seyyed Hossein Nasr. Nasr menyoroti krisis epistemologis modern telah memisahkan ilmu 

dari nilai-nilai spiritual dan etis, sehingga melahirkan generasi yang unggul dalam aspek 

teknologi namun rapuh secara moral (Hussain, 2023). Melalui upaya mengembalikan 

makna ilmu sebagai entitas sakral dan berorientasi pada kebenaran Ilahi, Fitriono (2023) 

berupaya merumuskan paradigma pendidikan yang tidak hanya memiliki relevansi 

akademik, tetapi juga kedalaman filosofis dan dimensi spiritual. 

Secara teoritis, penelitian ini berlandaskan pada epistemologi sakral menurut Nasr, 

yang memandang ilmu sebagai amanah dan jalan untuk mengenal Tuhan. Adab dipahami 

sebagai wujud kesadaran epistemologis, bukan hanya norma sosial (Shidqiyah, 2024). 

Penelitian ini turut menelaah relasi antara otoritas ilmu, pendidik, dan siswa di era digital, 

serta peran kesatuan ilmu dapat membangun nilai-nilai yang kokoh pada interaksi belajar, 

baik daring maupun tatap muka (Januarti, 2022). Melalui pendekatan filsafat pendidikan 

Islam, penelitian ini memiliki karakter analitis, normatif, dan transformatif.  

Nilai penting penelitian ini terletak pada upaya merumuskan model pendidikan yang 

mampu menjawab tantangan moral generasi digital secara mendalam. Di tengah derasnya 

arus informasi dan menurunnya penghargaan terhadap otoritas keilmuan, pendidikan yang 

berlandaskan pada prinsip kesatuan ilmu serta pembinaan adab menjadi fondasi utama 

dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga arif dan 

beretika (Aprillia & Iryanti, 2024). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan strategi pendidikan yang memadukan dimensi spiritual, moral, dan 

intelektual secara terpadu.  

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan paradigma pendidikan yang berlandaskan 

kesatuan ilmu sebagai fondasi pembentukan adab dalam era digital. Kontribusi utamanya 

meliputi penyusunan kerangka konseptual yang memadukan epistemologi Islam dengan 

dinamika pendidikan modern, serta penyusunan rekomendasi aplikatif bagi pendidik, 

pembuat kebijakan, dan lembaga pendidikan dalam membangun lingkungan belajar yang 

beradab dan bermakna. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pijakan awal dalam 

pembaharuan pendidikan yang transformatif bagi generasi digital. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan rancangan studi kepustakaan 

(library research) yang bersifat filosofis-reflektif dan analisis-konseptual. Jenis penelitian 

ini adalah studi konseptual yang bertujuan merumuskan paradigma pendidikan berbasis 

kesatuan ilmu sebagai fondasi pembentukan adab dalam era digital. Pemilihan topik ini 

didorong oleh adanya krisis epistemologis yang ditandai oleh pemisahan antara dimensi 

intelektual, moral, dan spiritual dalam sistem pendidikan modern. Berlandaskan teori 

epistemologi sakral Seyyed Hossein Nasr, khususnya melalui karyanya Knowledge  and 

the Sacred, penelitian ini berusaha meneguhkan kembali posisi ilmu sebagai entitas yang 
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suci dan berorientasi pada kebenaran Ilahi, sekaligus melahirkan model pendidikan yang 

transformatif dan berakar pada nilai-nilai adab. 

Objek kajian utama dalam penelitian ini berupa gagasan dan teks dari pemikir dalam 

tradisi filsafat Islam, dengan fokus pada pemikiran Seyyed Hossein Nasr melalaui karyanya 

Knowledge and the Sacred sebagai sumber primer. Sedangkan sumber sekunder mencakup 

buku, artikel jurnal, disertasi, dan hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan tema 

integrasi ilmu, pendidikan Islam, dan krisis adab digital. Prosedur pengumpulan data 

dilaksanakan secara komprehensif melalui teknik dokumentasi sistematis dan snowball 

sampling pada basis data akademik kredibel (seperti Scopus dan Google Scholar). Sebagai 

delimitasi krusial, penelitian ini dibatasi pada kajian dan sintesis hubungan teoretis antara 

prinsip-prinsip Islam dan pembentukan Adab, serta tidak melibatkan pengujian empiris 

atau implementasi model di lapangan. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis dengan menggunakan pendekatan 

interpretatif dan analisis kontem kualitatif yang terstruktur dalam tiga tahap 

berkesinambungan. Tahap pertama adalah identifikasi konsep kunci dan klasifikasi tema-

tema epistemologis dalam pemikiran Nasr yang relevan dengan pendidikan Islam. Tahap 

kedua adalah interpretasi mendalam untuk menemukan keterkaitan logis yang sistematis 

antara konsep kesatuan ilmu dan kerangka teoretis pembentukan adab generasi digital. 

Tahap final, data yang diperoleh kemudian disintesiskan untuk membangun kerangka 

konseptual yang menggambarkan relevansi pemikiran Nasr terhadap tantangan pendidikan 

moral di era digital, yang pada akhirnya dirumuskan sebagai Model Paradigma Pendidikan 

Berbasis Kesatuan Ilmu. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Generasi Digital dan Manifestasi Krisis Adab 

Generasi digital merupakan kelompok yang tumbuh dan berkembang dalam 

lingkungan yang telah terintegrasi dengan teknologi informasi. Mereka dikenal sebagai 

digital native, yaitu individu yang sejak usia dini telah terbiasa menggunakan perangkat 

digital dan mengakses informasi secara daring (Kristy et al., 2024). Literatur pendidikan 

dan sosial mengidentifikasi beberapa ciri utama generasi ini, antara lain: kecepatan dalam 

menerima dan menyebarkan informasi, kemampuan multitasking dalam berbagai platform 

digital, serta paparan global terhadap budaya dan nilai-nilai yang beragam (Vitvitskaya et 

al., 2022). Kemampuan mereka dalam mengakses pengetahuan sangat tinggi, namun sering 

kali tidak diimbangi dengan kedalaman pemahaman dan penilaian etis terhadap informasi 

yang diterima (Putu Windu Mertha Sujana et al., 2021). Hal ini menjadikan generasi digital 

sangat adaptif secara teknologis, namun rentan terhadap disorientasi nilai. 

Di balik kemajuan teknologi yang dinikmati generasi digital, berbagai bentuk krisis 

adab mulai mengemuka. Studi literatur menunjukkan bahwa perilaku seperti perundungan 

digital (cyberbullying), penyebaran informasi palsu (hoaks), pelepasan tanggung jawab 

moral (moral disengagement), serta penggunaan anonimitas untuk menyampaikan ujaran 

kebencian merupakan gejala yang semakin meluas (Afif et al., 2024). Fenomena ini tidak 

hanya terjadi dalam interaksi antarindividu, tetapi juga dalam hubungan antara siswa dan 

pendidik di ruang pembelajaran digital. Penggunaan bahasa yang kasar, sikap meremehkan 

otoritas, dan minimnya empati sosial menjadi indikator lunturnya nilai-nilai kesantunan 
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yang selama ini dijaga dalam tradisi pendidikan (Aulia & Ismail, 2025). Krisis adab ini 

menunjukkan bahwa teknologi, meskipun memberikan kemudahan, juga membawa 

tantangan serius terhadap pembentukan karakter yang beradab. 

Seyyed Hossein Nasr menyoroti bahwa akar dari krisis ini terletak pada paradigma 

epistemologis modern yang bersifat sekuler. Dalam pandangan Nasr, ilmu pengetahuan 

yang dipisahkan dari nilai-nilai spiritual dan prinsip-prinsip Transenden akan kehilangan 

arah dan makna hakiki. Teknologi, sebagai produk dari ilmu modern, cenderung digunakan 

tanpa pertimbangan etis dan spiritual apabila tidak dilandasi oleh kesadaran akan tujuan 

Ilahi dari pencarian ilmu. Pemisahan antara ilmu dan adab menyebabkan terjadinya 

kekosongan moral dalam penggunaan teknologi, sehingga generasi digital menjadi unggul 

secara teknis namun rapuh secara etis (Nasr, 1989). Nasr mengajukan gagasan kesatuan 

ilmu sebagai solusi, di mana ilmu harus dipahami sebagai amanah dan jalan menuju 

kebenaran, bukan sekadar alat untuk efisiensi dan produktivitas. Dengan mengembalikan 

ilmu kepada kedudukannya yang sakral, pendidikan dapat diarahkan untuk membentuk 

manusia yang tidak hanya cerdas, tetapi juga arif dan beradab (Akhsanudin, 2024). 

Krisis adab dan disorientasi nilai pada generasi digital tidak dapat diselesaikan hanya 

dengan intervensi teknis, melainkan berakar pada paradigma pendidikan yang dikotomis. 

Menurut Seyyed Hossein Nasr, akar masalahnya adalah pemisahan ilmu dari dimensi 

spiritual, yang menghasilkan ilmu instrumental tanpa pertimbangan moral transenden. 

Konsekuensinya, teknologi digital digunakan tanpa etika, memicu cyberbullying, hoaks, 

dan pelepasan tanggung jawab moral. Solusi fundamentalnya adalah integrasi ilmu 

(episteme) dan adab (akhlak) melalui konsep kesatuan ilmu. Tujuannya adalah membentuk 

digital native yang tidak hanya adaptif secara teknologis, tetapi juga arif dan spiritual, 

menggunakan teknologi sebagai amanah untuk kebenaran, bukan disorientasi nilai. 

 

Konsep Epistemologi Islam Menurut Seyyed Hossein Nasr 

Epistemologi Islam yang dikembangkan oleh Seyyed Hossein Nasr berpijak pada 

prinsip Tauhid sebagai fondasi utama dari seluruh struktur pengetahuan. Dalam 

pandangannya, ilmu bukanlah entitas yang berdiri sendiri atau netral secara nilai, 

melainkan pancaran dari satu sumber mutlak, yaitu Tuhan Yang Maha Esa (Hussain, 2023). 

Konsep Kesatuan Ilmu (KKI) menegaskan bahwa seluruh cabang pengetahuan, baik yang 

bersifat rasional, intuitif, maupun empiris, merupakan manifestasi dari Keesaan Ilahi 

(Fitriono, 2023). Oleh karena itu, ilmu harus dipahami sebagai amanah yang sakral, yang 

tidak hanya bertujuan untuk memahami realitas fisik, tetapi juga untuk mendekatkan diri 

kepada kebenaran yang bersifat transenden. Dalam kerangka ini, pemisahan antara ilmu 

dan nilai spiritual dianggap sebagai akar dari krisis epistemologis modern (Faturohman, 

2022). 

Bertolak dari prinsip Tauhid tersebut, Nasr menyusun pandangan tentang hierarki 

realitas yang menempatkan Tuhan sebagai pusat tertinggi dari segala eksistensi. Di 

bawahnya terdapat alam semesta sebagai ciptaan yang merefleksikan kebijaksanaan Ilahi, 

dan manusia sebagai makhluk yang diberi kemampuan untuk mengenal dan mengabdi 

kepada-Nya. Ilmu-ilmu modern seperti sains dan teknologi, dalam pandangan ini, berada 

pada lapisan bawah dari struktur realitas karena hanya menjangkau aspek material dan 
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kuantitatif (Handoko et al., 2023). Ketika ilmu-ilmu ini dipisahkan dari akar spiritualnya, 

maka ia kehilangan orientasi dan berpotensi digunakan secara destruktif (Sururi et al., 

2020). Oleh karena itu, Nasr mengajukan gagasan sacred science, yaitu ilmu yang 

disakralkan melalui pengakuan terhadap asal-usul Ilahinya dan diarahkan untuk tujuan 

yang mulia. Sakralisasi ilmu menjadi langkah penting dalam mengembalikan fungsi ilmu 

sebagai sarana pembinaan manusia yang utuh dan beradab (Muchamad Masykur et al., 

2023). 

Sebagai konsekuensi dari pemahaman terhadap ilmu yang sakral, Nasr 

menempatkan adab sebagai hasil dari ilmu yang benar (episteme). Adab bukan sekadar tata 

krama atau etiket sosial, melainkan ekspresi dari kesadaran intelektual dan spiritual yang 

mendalam. Ia didefinisikan sebagai kemampuan untuk menempatkan segala sesuatu pada 

tempatnya yang tepat, yang dalam tradisi Islam disebut sebagai justice (Sulwana et al., 

2025). Dalam hal ini, penempatan ilmu dan teknologi pada tempatnya berarti memahami 

batas-batasnya, menghormati sumbernya, serta menggunakannya untuk tujuan yang sesuai 

dengan kehendak Ilahi. Pendidikan yang berlandaskan pada kesatuan ilmu akan melahirkan 

manusia yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kepekaan moral 

dan spiritual yang tinggi (Ramdani et al., 2024). Dengan demikian, adab menjadi indikator 

utama keberhasilan pendidikan dalam membentuk generasi yang arif dan bertanggung 

jawab. 

Epistemologi Nasr, berpusat pada Tauhid dan Kesatuan Ilmu yang 

mengimplikasikan perlunya reformasi pengetahuan melawan dominasi ilmu modern yang 

sekuler. Sains dan teknologi, yang hanya berfokus pada aspek material, harus direorientasi 

melalui sakralisasi ilmu (sacred science). Sakralisasi ini menegaskan bahwa ilmu adalah 

amanah Ilahi, bukan alat netral, sehingga wajib didasari pertimbangan etis dan spiritual. 

Pengembalian ilmu ke akar spiritualnya menjadi prasyarat untuk melahirkan adab, yaitu 

kemampuan meletakkan segala sesuatu pada tempatnya (justice), yang merupakan 

indikator keberhasilan dalam membentuk generasi yang arif dan bertanggung jawab. 

 

Kesatuan Ilmu sebagai Fondasi Ontologis dan Epistemologis Adab Digital 

Krisis adab yang melanda generasi digital tidak dapat dilepaskan dari dikotomi ilmu 

yang telah mengakar dalam sistem pendidikan modern. Pemisahan antara dimensi 

intelektual, etis, dan spiritual telah menciptakan generasi yang teralienasi dari makna hakiki 

ilmu. Teknologi digunakan secara instrumental tanpa kesadaran akan asal dan tujuan 

penciptaannya. Dalam kerangka epistemologi Seyyed Hossein Nasr, dikotomi ini 

merupakan bentuk disorientasi ontologis, di mana manusia kehilangan hubungan vertikal 

dengan sumber kebenaran (Nurahyan, 2024). Paradigma Kesatuan Ilmu menawarkan 

fondasi ontologis yang menegaskan bahwa segala sesuatu berasal dari Tuhan dan harus 

kembali kepada-Nya. Kesadaran akan asal-usul dan tujuan ilmu ini menjadi benteng utama 

dalam mencegah penyalahgunaan teknologi dan membentuk sikap yang beradab (Manna, 

2024). 

Lebih jauh, kesatuan ilmu juga memberikan kerangka epistemologis yang kokoh bagi 

pembentukan adab digital. Dalam pandangan Nasr, ilmu yang benar (‘ilm) bersifat 

transenden dan berfungsi sebagai penuntun moral dalam kehidupan manusia (Fitriono, 

2023). Sebaliknya, informasi yang bersifat sekuler dan fragmentaris tidak memiliki daya 
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saring etis yang memadai. Generasi digital yang hanya mengandalkan informasi tanpa 

pemahaman mendalam akan rentan terhadap krisis nilai, seperti penyebaran hoaks, ujaran 

kebencian, dan pelepasan tanggung jawab sosial (Faturohman, 2022). Kesatuan ilmu 

melatih individu untuk membedakan antara pengetahuan yang membawa kepada 

kebenaran dan informasi yang bersifat dangkal. Dengan demikian, ilmu yang utuh 

berfungsi sebagai filter moral yang membimbing perilaku digital agar tetap berada dalam 

koridor etika dan kesantunan. 

Paradigma Kesatuan Ilmu yang ditawarkan oleh Nasr tidak hanya bersifat teoritis, 

tetapi juga konstruktif dalam membentuk solusi pendidikan yang transformatif. Kesatuan 

ilmu memberikan pandangan alam (worldview) yang utuh, di mana ilmu, manusia, dan 

teknologi ditempatkan dalam tatanan kosmik yang sakral. Pandangan ini menjadi prasyarat 

mutlak bagi pembentukan adab, karena hanya dengan memahami posisi dan fungsi setiap 

elemen kehidupan, manusia dapat bersikap adil dan bertanggung jawab (Asmaiyah et al., 

2022). Dalam pendidikan, penerapan kesatuan ilmu berarti mengintegrasikan dimensi 

spiritual, moral, dan intelektual secara harmonis. Hal ini akan melahirkan generasi yang 

tidak hanya cakap secara teknologis, tetapi juga memiliki kesadaran epistemologis yang 

mendalam, sehingga mampu menjaga martabat dalam interaksi digital dan membangun 

peradaban yang beradab (Sofi Khonisatur Rohmah & Dya Qurotul A’yun, 2024). 

 

Implikasi Pedagogis dan Kurikuler Kesatuan Ilmu dalam Pendidikan Digital 

Paradigma Kesatuan Ilmu  yang digagas oleh Seyyed Hossein Nasr memiliki 

implikasi langsung terhadap desain kurikulum pendidikan digital. Dalam kerangka ini, 

pengajaran teknologi informasi dan komunikasi (TIK) tidak cukup hanya berfokus pada 

aspek teknis dan keterampilan digital. Etika dan filsafat teknologi harus diintegrasikan 

sebagai bagian tak terpisahkan dari mata pelajaran TIK, bukan sebagai pelengkap atau mata 

pelajaran terpisah. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar menggunakan teknologi, 

tetapi juga memahami hakikatnya, dampaknya terhadap kehidupan, dan tanggung jawab 

moral dalam penggunaannya. Kurikulum yang berlandaskan kesatuan ilmu akan 

menempatkan teknologi dalam tatanan nilai yang lebih tinggi, sehingga pembelajaran 

digital menjadi sarana pembentukan karakter, bukan sekadar pelatihan keterampilan 

(Sunawir et al., 2025). 

Dalam paradigma pendidikan berbasis adab, peran guru menjadi sangat sentral 

(Asmaiyah et al., 2022). Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi 

juga sebagai teladan dalam mengintegrasikan ilmu dan etika. Seorang pendidik yang 

beradab harus menguasai pengetahuan digital secara profesional, sekaligus menunjukkan 

sikap etis dalam berinteraksi di ruang digital (Fitra et al., 2022). Keteladanan ini 

mencerminkan prinsip kesatuan ilmu, di mana penguasaan teknologi tidak terlepas dari 

kesadaran moral dan spiritual. Guru yang mampu menempatkan teknologi pada tempatnya 

akan membimbing siswa untuk menggunakan perangkat digital secara bijak, menghargai 

otoritas keilmuan, dan menjaga kesantunan dalam komunikasi daring. Dalam praktik 

mengajar, guru menjadi cerminan dari integrasi antara ilmu dan adab yang menjadi inti dari 

pendidikan Islam (Dwi Zahrani et al., 2023). 
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Tujuan akhir dari pendidikan digital dalam perspektif kesatuan ilmu bukanlah sekadar 

menghasilkan individu yang mahir secara teknis, tetapi membentuk manusia yang beradab 

dan bertanggung jawab (Rosidin et al., 2024). Teknologi harus diarahkan untuk mencapai 

kebaikan dan kebenaran universal, bukan hanya efisiensi atau keuntungan pragmatis. 

Pendidikan yang berlandaskan pada kesatuan ilmu akan melahirkan generasi yang memiliki 

kesadaran epistemologis, mampu membedakan antara informasi yang bersifat dangkal dan 

pengetahuan yang membawa kepada kebijaksanaan (Widiyanti et al., 2025). Dengan 

demikian, pendidikan digital menjadi wahana untuk membangun peradaban yang 

bermartabat, di mana teknologi digunakan sebagai alat untuk memperkuat nilai-nilai 

kemanusiaan dan spiritualitas (Handoko et al., 2023). 

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap literatur pendidikan Islam 

kontemporer dengan menjembatani kesenjangan antara pendidikan adab, perkembangan 

teknologi digital, dan filsafat Islam. Secara khusus, penelitian ini menghadirkan kerangka 

konseptual yang mengintegrasikan epistemologi sakral Seyyed Hossein Nasr ke dalam 

paradigma pendidikan digital. Kebaruan penelitian terletak pada pendekatan filosofis-

reflektif yang menempatkan konsep kesatuan ilmu sebagai fondasi pembentukan adab 

digital. Dengan demikian, penelitian ini memperluas cakupan kajian pendidikan karakter 

yang selama ini cenderung normatif, menuju pendekatan yang lebih mendalam secara 

ontologis dan epistemologis. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai studi pustaka murni 

yang belum disertai dengan pembuktian empiris. Seluruh analisis dan sintesis yang 

disajikan bersumber dari literatur primer dan sekunder, tanpa melibatkan data lapangan 

atau uji coba langsung di institusi pendidikan. Keterbatasan ini berdampak pada belum 

terukurnya efektivitas penerapan paradigma kesatuan ilmu dalam praktik pembelajaran 

digital secara konkret. Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu dipandang sebagai 

landasan teoritis yang memerlukan verifikasi lebih lanjut melalui pendekatan empiris. 

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar penelitian selanjutnya mengembangkan model 

kurikulum adab digital berbasis epistemologi Seyyed Hossein Nasr untuk diuji coba di 

lingkungan pendidikan formal. Model ini dapat dirancang dengan mengintegrasikan prinsip 

kesatuan ilmu ke dalam mata pelajaran teknologi informasi, etika digital, dan pendidikan 

agama Islam. Uji coba dapat dilakukan melalui studi tindakan kelas, eksperimen kurikuler, 

atau evaluasi program pendidikan karakter berbasis nilai-nilai transenden. Dengan 

demikian, penelitian lanjutan tidak hanya memperkuat validitas teoritis, tetapi juga 

memberikan kontribusi praktis dalam pembaruan sistem pendidikan yang berorientasi pada 

pembentukan manusia beradab di era digital. 

 

D. SIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa krisis adab dalam pendidikan digital tidak dapat 

diselesaikan melalui pendekatan teknis semata, melainkan memerlukan pembaruan 

paradigma yang bersifat filosofis dan transenden. Dengan mengintegrasikan epistemologi 

sakral Seyyed Hossein Nasr, konsep Kesatuan Ilmu (KKI) menawarkan fondasi ontologis 

dan epistemologis yang kokoh untuk membentuk karakter generasi digital yang beradab. 

Kesatuan ilmu menempatkan ilmu sebagai manifestasi dari Keesaan Ilahi, sehingga 

teknologi dan pengetahuan digital harus digunakan secara bertanggung jawab, berorientasi 
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pada kebenaran, dan selaras dengan nilai-nilai spiritual. Implikasi dari paradigma ini 

mencakup pembaruan kurikulum, reposisi peran guru sebagai teladan, serta redefinisi 

tujuan pendidikan digital. Pendidikan tidak lagi diarahkan hanya untuk menghasilkan 

keterampilan, tetapi untuk membentuk manusia yang arif, adil, dan bermartabat. Penelitian 

ini memberikan kontribusi teoritis dalam menjembatani kesenjangan antara filsafat Islam, 

pendidikan karakter, dan teknologi digital. Meskipun masih bersifat konseptual, temuan ini 

membuka ruang bagi pengembangan model kurikulum adab digital berbasis kesatuan ilmu 

yang dapat diuji secara empiris di masa mendatang. 
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